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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
	Berdasarkan uraian-uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Penyebab terjadinya tindak pidana pembunuhan terhadap anak yang baru lahir disebabkan oleh berbagai faktor seperti faktor ekonomi, faktor kejiwaan/psikis, faktor kekerasan dalam rumah tangga, faktor lingkungan sosial, faktor pendidikan.  Pembunuhan bayi merupakan suatu bentuk kejahatan yang unik sifatnya. Unik dalam arti pelaku pembunuhan haruslah ibu kandungnya sendiri, dan alasan atau motivasi untuk melakukan kejahatan tersebut adalah karena pelaku (ibu) takut ketahuan bahwa ia telah melahirkan anak
2. Pertanggungjawaban pelaku tindak pidana pembunuhan terhadap anak yang baru lahir yang dilakukan seorang ibu dengan sengaja membunuh anak kandungnya sendiri pada saat anak itu dilahirkan atau beberapa saat setelah anak itu dilahirkan. Perbuatannya ibu didasarkan atas suatu alasan (motief) yaitu didorong oleh perasaan takut akan diketahui atas kelahiran anaknya dapat dimintakan pertanggungjawaban sesuai dengan ketentuan Pasal 342 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.
3. Penerapan hakim dalam menjatuhkan putusan Pengadilan Negeri Medan Register Perk. Nomor 285/Pid.B/2021/PN PSP yaitu terhadap terdakwa Seri Marlina Siregar alias Nanna terbukti dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana pembunuhan anak berencana pidana penjara selama 3 (tiga) tahun. Karena peerbuatan terdakwa telah memenuhi unsur-unsur Pasal 341 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana yaitu dilakukan oleh seorang ibu dan dilakukan dengan sengaja menghilangkan nyawa anaknya  serta dilakukan dengan berencana. 

B. Saran
	Pada bahagian akhir dari skripsi ini penulis menyampaikan saran sebagai berikut :
1. [bookmark: _Hlk107468669]Agar terhadap pelaku tindak pidana pembunuhan terhadap bayi yang baru dilahirkan diberikan hukuman yang lebih berat karena perbuatannya tersebut telah melanggar hak asasi yang paling tinggi yaitu hak untuk hidup sehingga pelaku pembunuhan terhadap bayi dapat dicegah.
2. Agar ancaman hukuman pada kasus pembunuhan bayi/anak lebih berat dibandingkan dengan kasus-kasus pembunuhan lainnya. Hukum sebagai salah satu tiang utama dalam menjamin ketertiban masyarakat, diharapkan mampu mengantisipasi segala tantangan kebutuhan, kendala-kendala yang menyangkut sarana dan prasarana serta peluang yang terjadi sebagai akibat dari hasil pembangunan yang telah dicapai.
3. Terkhusus untuk para wanita untuk tidak melakukan tindakan yang tercela dalam masyarakat sebagaimana perbuatan pembuangan bayi yang baru dilahirkan merupakan suatu perbuatan pidana yang dapat diancam dengan ancaman pidana penjara.
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